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Abstrak

Pekerja yang melakukan kegiatan berulang-ulang dalam satu siklus sangal rentan mengalami
gangguan muskuloskeletal. Kelelahan muskuloskeletal merupakan keluhan pada bagian-bagian olot
skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila
pekerjaan berulang tersebut dilakukan dengan cara yang nyaman, sehat dan sesuai dengan standar yang
ergonomis, maka tidak akan menyebabkan gongguan muskuloskeletal dan semua pekerjaon okan
berlangsung dengan efektif dan efisien. Lini pengemasan Detergen PT. X terdiri dari 7 stasiun kerja
befum memiliki standar dan cara kerja yang ergonomis, terbukti dari banyaknya packer yang mengeluh
kelelahan muskuloskeletal, sehingga perlu diidentifikasi penyebab terjadinya hal ini seria penyelesaian
masalahnya, Jenis pekerjaan pada lini pengemasan ini adalah pekerjaan ringan yang berulang. Metode
yang paling tepat untuk mengidentifikasi masalah dengan kondisi seperti ini adalah metade OCRA
(OCcupational Repetitive Action). Metode OCRA, yang ditemukan aleh Occhipinti dan Colombini ini
merupakan melode kuantitatifs untuk mengidentifikasi cara kerja yang digunakan dalam pekerjaan
berilang khusus alat gerak rubuh bagian arasSetelah kondisi awal diidentifikasi, menghasilkan indeks
OCRA sebesar 3.77 untuk alat gerak tubuh bagian atas kanan (beresiko) dan 3.32 untuk alat gerak tubuh
bagian atas kiri (agak beresiko). Kemudian dilakukaniah upaya pengurangan resiko dengan mengurangi
tindakan teknis dan mengeliminasi postur tubuh yang tidak ergonomis. flasilnya, indeks OCRA turun
menjadi 0.72 untuk kedua alat gerak tubuh bagian atas.

Kata kunci: Kegiatan berulang, gangguan muskuloskeletal, ergonomi, metode OCRA dan glat gerak
tubuh bagian afas.

Abstract

Operators, doing repetitive action tasks in a cycle, are very susceptible in suffering musculoskeletat
disorder. Work Related Musculoskeletal Disorder is a pain in muscle and tendon skeletal which felt by
people whether it is a symplom or serious condition. When all the element and the method of the
repetitive action tasks in work system fit with ergonomic standard, musculoskeletal disorders will be
reduced and all the task can be performed effectively and efficient. Detergent packaging line in PT X
consist of 7 wark stations do not have ary ergonomic standard of work, proven by the packers suffered
musculoskeletal disorder. Company would like 1o identify the root of problem and solve it by using the
right method appropriate to the repetitive action job. OCRA (OCcupational Repetitive Aciion) method
might be apprapriate Jor reducing risk of ergonomics and musculoskeletal disorder at this repetitive
action task line. This method found by Occhipinti and Colombini is a quantitative method to identify and
reducing risk at repetitive action task specifically for upper limb. From identifying the previous condition,
OCRA indexes are resufted 3.77 for right upper limb (risk) and 3.32 for left upper limb (low risk). Then,
by reducing the fechnical action and eliminating the awkward postures, the OCRA indexes repeatedly
count. The result is 0.72 for both upper limbs.

Keywords: Repetitive action task, musculoskeletal disorders, ergonomic, OCRA method and pper limb.

1. Pendahuluan pekerjanya melakukan kegiatan yang
berulang dengan sikius yang panjang.

PT X, sebush perusahean yang bergerak Karena sifat pekerjaannya, banyak pekerja

di bidang kebutuhan dasar, sebagian besar yang mengeluh kelelahan dan pegal pada
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alat gerak tubuh bagian atas. Keluhan
kelelahan yang dialami pekerja tersebut lebih
dikenal dengan gangguan muskuloskeletal.

Masalah ini paling sering dialami- pada lini °

packaging. Lini yang menjadi obyek dalam. .

penelitian ini adalah lini pengemasan .
T "o Postur tubuh yang tidak ergonomis,

detergen.

Adanya  gangguan . muskuloskeletal
merupakan indikasi bahwa cara dan kondisi
kerja pada lini pengemasan detergen belum
memenuhi standar kerja yang ergonomis [1].
Dalam penelitian ini akan dilakukan
identifikasi ergonomi yang menghasilkan
penilaian cara kerja apakah sudah sesuai
dengan ~prinsip = ergonomi _atau: belum.
Kemudian pemberian cara kerJa yang
ergonomls dengan bantuanpengujian” usulan
cara kerja menggunakan.. metode OCRA.

Diharapkan dengan usulan ini packer ‘dapat

bekerja dengan lebih nyaman dan sehat

sehingga efisiensi dan produktivitas kerja

dapat tercapai.
2. Landasan Teori . .

Gangguan muskuloskeletal yang sering
juga disebut Work Related Musculoskeletal
Disorder (WMSD) - merupakan
pengelompokan dari suatu penyakit/kelainan
yang disebabkan oleh kegiatan berulang

(bergerak, bersikap, dll), pekerjaan. yang..

statis, pemuatan yang terus-menerus pada
struktur jaringan, kurangnya pemicu waktu
penyembuhan, atau proses patologis (yang
menimbulkan sakit) yang telah berlangsung

lama’ [1]. Hal ini “dapat. diidentifikasi dan” "

dikurangi, reS|k0 ergonommya menggunakan
.metode OCRA. .. Lo T

" Metode OCRA (OCcupanona! Repermve' '
' ..metode . untuk

Actron) merupakan
‘mengidentifikasi resiko ergonomi _pada
.pekerjaan yang -sifatnya berulang, khusus

untuk alat gerak tubuh .bagian atas [2]..

Identifikasi ergonomi menggunakan metode
OCRA, terutama untuk pekerjaan berulang
yang - menyebabkan - gangguan
muskuloskeletal, dilakukan dengan
menganalisis’ setiap faktor-faktor ergonomi
yang mempengaruhi pekerjaan  packer.
‘Faktor-faktor tersebut diantaranya: "
e Frekwensi tindakan teknis, yaitu jumlah
tindakan  teknis  sefiap ~ menitnya.

-'- 2] ,Pengukura_n

- dilakukan upaya

- ‘ergonominya.-

Tindakan teknis adalah tindakan

manual dasar yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan kegiatan dalam satu
- siklus . [2]. -Misalnya ‘mengambil kuas
-+ lem, , mengelem,. meletakkan produk,
. dan lain- lain. .

yaitu sikap tubuh yang tidak nyaman

-+ pemicu.-: terjadinya gangguan
muskuloskeletal: "~

‘e " Periogde -~  pemulihan (adanya

" jedafinterupsi).” Perbandingan waktu

antara  pekerjaan  berulang yang
dilakukan dengan jeda yang harus ada
adalah 5 : 1. -

. e Kekuatan - yang dlpﬁkal saat bekerja

Kekuatan -adalah. .gambaran langsung
- yang dibutihkan. untuk menyelesaikan
tindakan' teknis ° dalam‘ rangkaian
kepiatan. Level keknatan dihitung
dengan bantuan ' skala Borg (skala
_ 1nerpreta51 . kekuatan) ‘dan  alat
elektromtograf yaitu alat pengukur
kekuatan. yang dlkeluarkan oleh sendi
kekuatan . . pada
penelitian. - .ini. . dilakukan dengan
' wawancara ‘kepada . pekerja mengenai
level ‘kekuatan yang mereka gunakan
dari skala-Borg 0.5 hingga 10. '

. Faktor tambahan 'adalah faktor luar

' yang -mempengaruhi - pekerja - ketika
merexa  *-melakukan™™  pekerjaan.
Misalnya, alat yang bergetar, suhu yang
terfalu panas atau dingin (kondisi
lingkungan), penggunaan sarung tangan

_.yang .,menghalangi. . .proses . kerJ_a

- permukaan benda yang dipegang licin,
pergerakan yang tiba- tlbafreﬂek dll :

‘.-,3 Metodologl Penelltlan R

. Metodologl penehtlan dlawah dengan
mengidentifikasi. faktor-faktor . .ergonomi,

.kemudian dari hasil identifikasi akan

didapatkan .indeks OCRA. ‘Apabila indeks
OCRA berada‘pa'da"zona ‘beresiko, maka
'pengurangan _indeks
OCRA' déngan’ menguragl faktor resiko
Setelah- - dilakukan
penyusunan upaya pengurangan faktor
resiko  ergonomi  dan *mienigkalkulasi

_ kembah mdeks OCRA dan susunan upaya
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yang baru berada pada zona tidak beresiko,
maka penyusunan usulan cara kerja yang baru
tersebut dapat meningkatkan produktivitas
pekerja. Selengkapnya dapat dilihat pada

Gambar 1.

Pemllihan stasiun kerja
dan packer yang ekan
diamati

v

Pengumpulan dan pengukuran data

Merekam kepiatan, wawancara packer,
mangukur data lIngkungean, ¥me siudy

v

Anallals rakaman, hasll wawancara,
data lingkungan, waklu kesaluruhan

v

Penglsian
checkllst

v

scaring

I

Penetapan [ndeks
OGRA

Panyusunan altematif
panurunan reslko

v

Rekalkulasi resiko

berkurang?

Memberi usulan
dan solusl

Gambar 1.
Alur Penelitian dengan Metode QCRA

4. Pengumpnlan dan Pengolahan Data
4.1. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dilakukan
beberapa hal untuk mengidentifikasi faktor
resiko kegiatan mengemas Detergen, dapat
dilihat Gambar 2:

1. Merekam  kegiatan packer. Hasil
pengamatan kegiatan ini akan didapatkan

jumlah tindakan teknis. Kemudian
dihasilkan frekwensi tindakan per
menit. Selain itu, juga diperoleh
persentase postur tubuh yang tidak
ergonomis menurut standar OCRA
dengan membagi antara jumlah postur
yang tidak ergonomis pada keseluruhan
tindakan teknis dengan jumlah total
tindakan teknis satu siklus.

2. Dari wawancara packer didapatkan

tingkat kekuatan yang dipakai dalam
melakukan kegiatan pengemasan.

3. Mengukur data lingkungan, dihasilkan

faktor tambahan seperti ketergantungan
pekerjaan pada mesin, keadaan
lingkungan  kerja, dan alat-alat
pembantu  proses kegiatan yang
mempengaruhi performa pekerja.

4. Dengan melakukan time  study
dihasilkan rincian keseluruhan waktu
dalam satu siklus, baik itu berupa
waktu bersih kegiatan yang berulang,
jeda waktu/interupsi yang kemungkinan
bisa juga dipakai sebagai waktu
pemulihan, dan wakiu kegiatan yang
tidak berulang.

Postur Tubuh yang
{ldek ergonomls

Jumlah tindakan

Marekam kaglatan leknis_ per slklus
“paclker. |
" \Wawancars o
~packer Levsl kekuatan
Mengukur data . : [
lingkungan Faktor Ial‘l‘lb_El!‘lBl:l
Weakiu beralh'keglatan
Tima sudy # berulang den jadar
Intarupsl

Gambar 2.
Faktor Resiko Ergonomi yang Didapat Dari
Kegiatan Pengumpulan Data

4.2. Pengolahan Data

Berdasarkan pengumpulan data yang
dilakukan, didapatkan hasil olahan data
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nantinya dijadikan acuan dalam

perhitungan indeks OCRA dan pengisian
checklist OCRA (sebagai supporting data dan
mapping risk) [3]. Berikut ini hasilnya:

Tindakan teknis.

Packer melakukan tiga jenis kegiatan
(multitask),  diantaranya  pembuatan
kardus, pengisian Detergen, yang
dilakukan ketika bekerja berdua dan
gabungan keduanya yang dilakukan oleh
seorang packer karena packer yang

5. Dari hasil rime study didapatkan waktu

pengerjaan kepiatan berulang disertai
jeda dan interupsi selama 410 menit, 70
menit waktu instirahat yang terbagi
untuk makan 30 menit, sholat 15 menit
dan kebutuhan pribadi 25 menit.

Tabel 2.
Resume Jumlah Tindakan Teknis Pengisian
Detergen (175 menit/shift)

; = Jumiah Durasi
lalnnjfa lllarus 1st1r.a.hat sedangkqn TINDAKANTEKNIS 1L T kiri | Detik
pekggaan nd;k dap:t l((ilyn%rgatl)kianl (2'“‘:‘;'“ 2 |mengambil kardas ) 2 | 20
masih terus berproduksi). Tabel 1,2, dan b [melebarkan twiup kardus 1 | 3] 20
3 merupakan resume hasil pengamatan. mengambil dan meletakkan

B . ¢ |Delergen 52 28 82.0
2. Postur tubuh yang tidak ergonomis
. . d [memadatkan Delergen 4 1 2.00
Packer bekerja membungkuk, menyilang —
o .. ¢ |[mengpeser kardus yang (elah diisi| 1 1 1.00
dan fwisting. Persentase dari sikap dan ol 55 1 35 | 300
postur tubuh yang tidak ergonomis — °lal :
terangkum pada tabel 4. Frehwensi Tindakan) 40 24
3. Level Kekuatan Tabel 3.
Tabel 5 lihatk . VI Resume Jumlah Tindakan Teknis Pembuatan
abel ) memperiialkan g pgmc AN Kardus (175 menit/shift)
yang dipakai pada proses pengemasan.
TINDAKAN TEKNIS Jumish _ [Durasi
. Tabel 1. : Kanan | Kiri | Detik
Resume Jumlah Tindakan Teknis Gabungan Task mengambil kardus yang belum
(70 menit/shift) a |dibenluk 2 0 20
- D . b [melelakkan kardus 1 0 0.5
UMmIA urasi
TINDAKAN TEKNIS . : ¢ |membuka kardus 1 1 0.5
Kanan | Kiri | Delik 5
a |mengambil kardus : | 0.5 d [melipat kardus 3 1 300
lgm & .
b |meletakkan kardus N 1 0.5 ¢ |menpelem kardus 4 L |3.00
¢ |metipat kardus 4 5 2.0 r mclakba..n kardus 5 1 4.00
d [mengelem kardus 4 1| 250 e gk Ralcus 1 1 1100
| ' h |mclcbﬂ.rkan bagian atas kardus 2 2 ] 4.00
¢ |melakban kardus 4 1 2.50 . -
menycrahkan kardus kosong,
f |membalik kardus 2 2 1.00 i |menerima yang terisi 4 1 7.0
g]mcngisikan Detergen 49 26 | 7100 i |mcli_pal kardus 12 1| §3.0
h jmenulup kardus 2 2.50 k |mcngell:m kardus 5 2 | 40
I |mengelem kardus 5 2.5 I |melakban kardus 4 3 | 60
J {metakban kardus 4 30 m |menempeikan kertas kode 3 1 {20
k menempelkan kertas kode 0 1.0 n [menggeser kardus keluar 0 1 1.0
| Imenggeser kardus 1 2.0 Totall 47 26 | s10
Towall 78 [ 42 | 91.0 Waktu Siklus| 85 | 85
Wakiu Siklus| 91 | 91 Frekweasi Tindakanl 34 18
Frekwensi Tindakan| 51 28

Hasil dari pengumpulan data merupakan
acuan untuk menghitung indeks QCRA
baik pada pengisian checklist maupun
perhitungan manual [4]. Tabel 7 merupakan
hasil indeks OCRA checklist.

4. Faktor tambahan
Tabel 6 menunjukkan kondisi lingkungan
kerja dan tidak ada faktor tambahan yang
mempengaruhi kerja.
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Tabel 4. Tabel 6.
Postur Tubuh yang Tidak Ergonomis Kondisi Lingkungan
Type of Awlownrd | Gbgn (%) | sl (%) | Kardus{%) Faktor Lingkungan Kerja | Hasil Pengukuren
Posture R|L|RJL|R|L Kebisingan 84 dBA
lateral elevalion
abduction/adduction | 10.3 | 476 | 0 | 0 [426 | o Temperatur 233°¢C
frontal elevation Cahaya 240 lux
flexion 513 0 0 |29 |42 0
extension 0 0 0 0 0 0 Tabel 7.
elbow, prono Hasil Pengisian Checkli:
supination 0 0 0 0 0 0 gisian Checklist
elbow flexion
cxtension 513 0 34 | 29 0 0 Gben(1 shilt) Gben (70 mnt
wrist palmar flexion | 423 | 548 | 15 | 2.9 | 213 | 269 Faktor Kanan | Kiri | Kanan | Kiri
wrist dorsal
extension w3l ng |21} 17 | s08 Recovery 4 4 4 4
wrist ulnar devistion [ 128 [238 | 0 [ 0 | 0 0 Frekwensi 6 ] 6 |
wrist radial F
deviation 126|238 o0fo ] 0o gree 0 0 0 0
Kinds of Handgrip Awkward posture 5.5 5.5 5.5 5.5
Pinch 436 | 714 | 68 [ 86| 34 | 154 Fektor tambahan ! 1 1 1
Palmar 321 V570 | 45 | 57 | 426 Indeks QCRA 15.675 | 10.83 8.25 5.75
Power 10.3 0 0 0 17 Zona Red | yellow | yellow reen |
Hook [28 | 238 | 0 0 0 Isi Kardus
Tabel § Faktor Kanan | Kiri | kanan kiri
abel 5.
Pengukuran Kekuatan Reco"ery_ d 4 4 4
Tusk Skala Borg % Level Kebuatan fifckygnst : = 1 ! g
as :
Kanan Kir Kanan Kiri g 0 g 0 0
Gabungan i 05 | 3846154 | 2380952 Awkward posture i 3.5 ) 85 | 35
Pengisian Faktor tambahan I 1 1 |
Dete 0.5 0.5 2.5 2857143
P Indeks OCRA 13.65 | 8.775 | 6.175 | 5525
Kardus 1 0.5 | 212766 | 3.846154 Zona Red | vellow | green | green
Huung ATA Hitung ATA Hitung ATA
@ _____ Tosk A Task B Taskx T
. {frekwensix [frekwenyi x {frekwensi=x
durnSI) durasi) du_rn:i]
o u.aL
Jum lahkan semurs ATA
{2) )
Hilung RPA Hilung RPA Hilung RPA
Task A Taak B Toask ©
@__ (CF x FoM = {(CF x FoM x (CF x FaM x
PoM = RelM PoM x ReM PoM x ReM
x AdM x x AdM x x AdM x
Durnsi) Durns:] Dyrn:i)
- H il -
Jum lahkan semua RPA
(b)
[ Hitung RT A 1
(b x DuM x RcM }
(c] .
o, [~ 1°
@ _____________________ Hitung Indecks OCRA
(ATA/RTAY} = (afc}
Gambar 3,
Proses Perhitungan Manual indeks OCRA
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Berdasarkan kalkulasi pada checklist,
maka dapat dianalisis bahwa apabila
pekerjaan dilakukan oleh satu orang packer
selama satu shift, cara kerja yang digunakan
saat ini sangatlah beresiko. Untuk pekerjaan
yang dilakukan oleh dua orang packer juga
masih berada dalam zona agak beresiko untuk
task pengisian Detergen, sedangkan untuk
task pembuatan kardus, cara kerjanya sudah
berada pada zona yang tidak beresiko.
Padahal, untuk meningkatkan produktivitas,
perusahaan menginginkan pekerjaan
pengemasan ini dilakukan oleh satu orang
packer. Untuk menilai lebih detailnya
dilakukan  perhitungan manual. Cara

perhitungan manual bisa dilihat pada gambar
3.

Keterangan:
% ATA = Jumlah tindakan teknis aktual
RPA = Jumlah tindakan teknis parsial
RTA = Jumlah tindakan teknis referensi
Frekwensi = Jumlah tindakan teknis
aktual per menit
% CF = Jumlah Frekwensi konstan =
tindakan/menit
<+ FoM = Pengali kekuatan
Faktor pengali sesuai levelnya dapat
dilihat pada tabel 8.

*

*
..0

*
..0

L/
0..

30

Tabel 8.
Faktor Pengali Kekuatan

50%waktu  siklus, maka faktor

pengalinya adalah sebesar 0.7. jika

tidak, maka faktor pengalinya adalah 1.
% AdM = Pengali faktor tambahan

0.95 apabila terdapat satu atau lebih

faktor tambahan yang terjadi selama

25%-50% waktu siklus, 0.9 untuk 51-

80% waktu siklus, dan 0.85 diatas 80%.
< DuM = Pengali durasi.

Tabel 10. merupakan acuan untuk

pengali faktor durasi.

Tabel 10.

L}

“ RcM = Pengali pemulihan.
Tabel 11 adalah pengali faktor pemulihan

Tabel 11.
Pengali Pemulihan
MO of HOURS
WITHOUT ADEQUATE | 0O 1 2 3 4 5 .1 T a
RECOLVERY
METIPLER FACTIR 1 050 | 080 |070| 050 | 045 | D25 | Q10| O

Avorzie .5 1 1.5 z2 |25)] 3 35| 4
parcabied
siforf (Borg
CR-10 rcale)

FORCE

4.5

FACTOR average x5 10 15 | 20 | 25 | 30 | 35 | 40
| force (7
AVC).

45

MULTIPLIER 1
FACTOR

0.85 | 0.75 | 0.5 | 0.55 | 0.45 | 025 0.2

0.1

% PoM = Pengali postur tubuh
Faktor pengali postur tubuh yang tidak
ergonomi terdapat peda tabel 9.

Tabel 9.
Faktor Pengali Postur Tubuh

POSTURAL INVOLVEMENT 5CORE
[ ] 7 &l 12-15 L]
MULTIPLIER FACTOR
1 o 080 054 03
% ReM = Pengali keberulangan
Apabila ada tindakan teknis yang
dilakukan oleh bagian alat gerak tubuh
atas yang sama selama lebih dari

Tabel 12 dan 13 adalah indeks OCRA dan
perhitungannya,

Tabel 12.
Indeks QCRA Perhitungan Manual
Kangen Kiri
Kegialan AT
ATA RPA A RPA
196
Gabungan 3570 1029 0 B82
420
Isi 7000 2572 0 2205
315
Kardus 5950 5250 0 2572
93t
Total 16520 | 88351 1] 5659
RTA 4381.9 2801.45
Indeks OCRA 3.77 132
Tabel 13.
Indeks OCRA
CHECKLIST [ OCRA AREA RISK
UPTOYS 22 GREEN ACCEPTABLE
76-11 23-35 | YELLOW BORDERLINE
QR VERY LOW
11,1-140 36.-45 |LOWRED LOW
141-225 46-9 | AVERAGE AVERAGE
RED
>226 >01 VERY RED OR | HIGH
VIOLET
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5. Analisis dan Usulan
5.1. Analisis

Berdasarkan hasil perhitungan indeks
OCRA dapat diketahui bahwa pada keadaan
awal, kondisi cara kerja dan tempat bekerja
masih kurang ergonomis, Terbukti dari
jumlah tindakan teknis yang tidak seimbang
antara alat gerak tubuh bagian atas kanan dan
alat gerak tubuh bagian atas kiri. Juga jumlah
tindakan teknis yang terlalu banyak dilakukan
dalam setiap menitnya. Postur tubuh tidak
ergonomis menunjukkan bahwa tempat ketja
kondisi awal masih kurang ergonomis. Untuk
mengurangi resiko ergonomi yang terjadi,
maka faktor yang harus diperhatikan adalah
keseimbangan dan jumlah tindakan teknis
dan postur tubuh saat bekerja. Maka solusi
yang ditawarkan adalah  pengurangan
tindakan teknis dan desain stasiun kerja yang
baru.

5.2. Usulan

Usulan cara kerja yang diajukan adalah,
packer tidak mengerjakan proses pembuatan
kardus untuk diisikan Detergen, tetapi
pekerjaan dimulai dari pengisian Detergen
sampai penutupan kardus yang telah berisi
Detergen. Cara mengerjakan pembuatan
kardus sebelumya telah  diidentifikasi
menggunakan metode OCRA yang hasil
indeks OCRA-nya berada pada zona tidak
beresiko.

Desain stasiun kerja yang diajukan
berdasarkan  sifat  pekerjaannya yang
berulang, ringan, dan membutuhkan sikap
berdiri juga duduk, maka desain stasiun
kerjanya adalah stasiun kerja untuk duduk
berdiri. Posisi duduk berdiri lebih
menguntungkan karena pekerja tidak bersikap
statis [5]. Posisi duduk-berdiri merupakan
posisi terbaik dan lebih dikehendaki daripada
hanya posisi duduk saja atau berdiri saja [6).
Posisi ini telah banyak dicobakan dalam
industri, ternyata mempunyai keuntungan
secara biomekanis dimana tekanan pada
tulang belakang dan pinggang 30% lebih
rendah dibandingkan dengan posisi duduk
maupun berdiri terus-menerus [7].

Untuk  mengeliminasi  sikap  kerja
membungkuk, maka desain stasjun kerja yang

baru, lantainya dikeruk. Hal ini dikarenakan
tidak memungkinkan unuk meninggikan
meja kerja dan merubah ketinggian mesin.
Di lain pihak, bak penampung beserta
penyangga produk dapat ditinggikan sesuai
dengan ukuran stasiun kerja yang
ergonomis. Untuk arah jangkau dipakai
ukuran maksimum ergonomi terkecil (5"
persentil) , agar packer yang postur
tubuhnya kecil masih dapat mengerjakan
pekerjaan dengan baik dan untuk ukuran
rata-rata dan besar pastinya tidak akan
mengalami  kesulitan. Untuk ketinggian
meja Kkerja adalah I5 cm dibawah siku
ukuran besar dan pas dengan siku ukuran
kecil {8]. Dengan stasiun kerja yang
diusulkan ini, maka tidak ada lagi postur
tubuh yang tidak ergonomis, kecuali sikap
tangan yang menjumput, karena memang
jenis pekerjaannya yang mengharuskan
adanya sikap tersbut. Berikut ilustrasinya
pada gambar 4.

Gambar 4.
Desain Stasiun Kerja Usulan

Dengan desain stasiun kerja tersebut,
didapatkan cara kerja yang baru pada tabel
14 dan 15.

» Manual
Karena jumlah tindakan teknis dan pengali
faktor ergonomi pada kedua alat gerak
tubuh bagian atas sama, maka indeks
OCRA yang dihasilkan pun sama:
*¢ ATA (jumlah aktual) = 410 x 19 =
7790
** RTA (referensi)=(30=x 1 x 1 x1x1x
410) x (1.1 x 0.8)
= 10824

*¢ Indeks OCRA = ATA/RTA

=0.72 = green
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Tabel 14.
Rincian Tindakan Teknis dan Postur Tubuh
Bapian Kanan Usulan

Jm Awkward
Tindekan Teknis Kanan 1 Jenis Posture
mendorong kardus yang berdir
terisi Detergen 1 i
meletakkan dan berdir
memposisikan kardus 1 i pinch
mengambil dua renceng
produk {1} 2 duduk pinch
meletakkan produk dalam
kardus (1) | duduk hook
mengambil dua renceng
produk (2) 2 duduk pinch
meletakkan produk dafam
kardus {2) 1 duduk hook
mengambil dua renceng
produk (3) 2 | duduk pinch
meletakkan produk dalam
kardus (3) I | duduk hook
mengambil dua renceng
produk {4) 2 | duduk pinch
melewakkan produk dalam
kardus () 1 duduk liook
mengambil dua renceng
produk (5} 2 | duduk pinch
melctakkan produk dalam
kardus {5} 1 duduk hook
mcrapikan produk i duduk
berdir
mengambil kuas lem 1 i pinch
berdic
mengaleskan lem (1) 1 i pincly
berdir
mengoleskan lem (2) l i ___pinch
berdir
mengoleskan lem (3) | i pinch
berdir
meletakkan kuas lem 1 i pinch
berdir
mengambil lakban 1 i power
berdir
melakban 1 i powWer, g
berdir
meletakken Inkban 1 i power
berdir
memutar kardus 1 i
berdir
mendorong kardus 1 i
Jumlah Tindakan Leknis 28

Sesuai dengan perhitungan indeks OCRA
yang baru, maka usulan cara kerja dan desain
stasiun  kerja  yang  diajukan  dapat
meningkatkan produktifitas dan efisiensi pada
lini pengemasan Detergen ini. Hal ini terbukti
dari pengurangan pekerja, dari dva orang
packer menjadi satu orang packer dengan
tambahan pembuat kardus.

» Checklist

Score = (recovery + frekwensi + force +
postur + tambahan) = pengali
waktu bersih durasi kepgiatan

Scorekanan =(2+0+0+3.5+1) %095
=6.175 = green

Score kiri =(2+0+0+35+1)x0.95
=6.175 = green

Tabel 15,
Rincian Tindakan Teknis dan Postur Tubuh
Bagian Kiri Usulan

Awkward
Tindakan Teknis Kirj Jml | Jenis Posture
mengambil kardus kosong 1 berdiri pinch
meletakkan dan
memposisikan kardus 1 berdiri pinch
mengambil dua renceng
praduk (1) 2 duduk pinch
melelakkan produk dalam
kardus (1) 1 duduk hook
mengambil dua renceng
produk (2) 2 duduk pinch
meleiakkan produk dalam
kardus {2) i duduk hook
mengambil dua renceng
produk (3) 2 duduk pinclh
meletakkan produk dalam
kardus {3} | duduk hook
mengambil dua renceng
produk (4) 2 duduk pinch
melctakkan produk dalam
kardus (4) | duduk hook
mengambil dua renceng
produk (5) 2 duduk pinch
melclakkan produk datam
kardus (5) 1 duduk hook
merapikan produk | duduk
melipat sisi kardus {1} 1 berdini
melipal sisi kardus {2) 1 berdin
melipat sisi kardus (3) 1 berdiri
menahan sisi kardus (1) 1 berdiri
melipat sisi kardus (4) 1 berdiri
menahan sisi kardus (2) 1 berdiri
mengambil kenas kode 1 berdirt
menempelkan kertas kode 1 berdiri pinch
memuter kardusg 1 berdiri
mendorong kardus [ berdiri
Jumlah Tindakan teknis 28

Kalkulasi ulang indeks QCRA
dilakukan ~ menggunakan  perhitungan
manual dan juga checklist.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan
analisis pekerjaan pada [ini pengemasan
Detergen, yang merupakan pekerjaan
ringan yang berulang dan terkonsentrasi
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pada alat gerak tubuh bagian atas, dengan
menggunakan metode OCRA, diperoleh
kesimpulan bahwa Cara kerja yang
digunakan pada lini pengemasan ini beresiko
menyebabkan pekerjanya mengeluh
kelelahan muskuloskeletal. Hal ini terbukti
dari nilai indeks OCRA alat gerak tubuh atas
kanan sebesar 3.77 dan kiri sebesar 3.32.
Setelah dilakukan pengurangan tindakan
teknis dan pengeliminasian postur tubuh yang
tidak ergonomis dengan mendesain stasiun
kerja yang baru, maka dihasilkan indeks
OCRA yang baru sebesar 0.72 untuk kedua
alat gerak tubuh bagian atas. Nilai indeks
OCRA ini merupakan indeks maksimal untuk
cara dan kondisi kerja yang optimal.
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